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Abstrak
 

Kemiskinan merupakan masalah yang tidak kunjung usai namun tetaplah harus diatasi. Indonesia juga tidak

terlepas dari masalah ini, dimana setiap tahunnya sekitar 30 juta penduduk Indonesia miskin. Banyak faktor

yang berpengaruh di belakang semua itu, faktor-faktor tersebut mendorong untuk menjadi miskin atau

sebaliknya: sejahtera. Adalah suatu hal yang menarik untuk membahas faktor-faktor tersebut dan karena

itulah penelitian ini mengangkat topik tersebut. Penelitian ini dilandasi oleh temuan empiris Lawson,

McKay dan Okidi mengenai faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan di Uganda. Mereka menemukan

berbagai faktor seperti karakteristik umum rumah tangga, modal manusia (pendidikan), dan modal fisik

yang biasanya berupa aset, yang ternyata berpengaruh pada kondisi kesejahteraan rumah tangga di Uganda.

Selain itu teori modal sebagai ?penyebab kesejahteraan? yang dikembangkan David Piachaud juga

kemudian melengkapi landasan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan analisa kemiskinan dinamis, yang

disertai pengolahan data dengan perangkat statistik dan ekonometrika sebagai metodenya. Analisa

kemiskinan dinamis itu sendiri membutuhkan ketersediaan data panel yang menampilkan informasi dari

sumber yang sama pada setiap waktunya. Sehingga digunakanlah data panel IFLS 1997 dan 2000 (Indonesia

Family Life Survey, bersumber dari RAND) yang menyediakan informasi panel terbaru dari sampel rumah

tangga yang mewakili sekitar 83 % penduduk Indonesia. Sebagai hasil dari penelitian ini penulis

menemukan bahwa sebagian besar faktor berpengaruh terhadap kesejahteraan rumah tangga di Indonesia.

Jumlah anggota rumah tangga yang besar dan status janda yang disandang kepala rumah tangga akan

mengurangi kesejahteraan dan mendorong mereka menjadi miskin. Pendidikan, terutama setingkat SMA

atau lebih sangat berpengaruh mengangkat rumah tangga miskin menjadi sejahtera, sama halnya dengan

keterlibatan rumah tangga dalam suatu usaha terutama bisnis non pertanian. Kemudian aset fisik, hanya aset

yang berdaya guna tinggi dan cukup likuid yang mampu menjadi penyebab kesejahteraan rumah tangga

Indonesia, seperti halnya kendaraan, perhiasan, dan keuangan. Beberapa temuan menarik lain juga berhasil

didapatkan seperti eksisnya value of children bagi orang miskin dan betapa rumah tangga miskin lebih sulit

untuk mencapai kesejahteraan karena keterbatasan akses terhadap pendidikan, pasar, maupun kesempatan

kerja. Penelitian ini kemudian berakhir pada kesimpulan: pendidikan sebagai faktor penentu utama

kesejahteraan. Karena dengan terpenuhinya pendidikan, akses pada ?penyebab  kesejahteraan? lain dengan

sendirinya akan terbuka.
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